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ABSTRAK: Chronic Renal Failure (CRF) merupakan salah satu penyakit metabolisme yang umumnya terjadi pada hewan
geriatrik. Seekor anjing mix breed betina berusia 15 tahun berwarna krem dengan bobot badan 8,2 kg dibawa ke Highland Vet
Bandung dengan keluhan muntah dan sempat kejang. Tujuan penulisan ini untuk mengulas kasus CRF pada seekor anjing.
Hasil pemeriksaan fisik diperoleh anjing dalam kondisi lemas, dehidrasi, terdapat discharge serous dari hidung, adanya heart
murmur dan suara vesikular dipertinggi. Hasil pemeriksaan darah menunjukkan anjing mengalami anemia, leukositosis, dan
azotemia. Berdasarkan hasil pemeriksaan fisik dan pemeriksaan penunjang hewan didiagnosis mengalami CRF. Terapi yang
diberikan adalah terapi cairan berupa infus ringer laktat (RL) yang ditambahkan Megavit®, Norit®, bromhexine, cetirizine
HCL, Doxycycline, dan ondansetron secara peroral. Anjing diberi pakan yang dicampur dengan 1 g ipakitin. Setelah dirawat

inap dan diberikan terapi kondisi anjing semakin menurun dan tidak dapat bertahan.
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= PENDAHULUAN

Chronic Renal Failure (CRF) merupakan kejadian gagal
ginjal yang dapat terjadi pada hewan. Penyakit ini merupa-
kan salah satu penyakit metabolisme yang umumnya terjadi
pada hewan geriatrik. CRF didefinisikan sebagai gangguan
fungsional atau struktural yang terjadi pada salah satu atau-
pun kedua ginjal berdasarkan adanya tanda-tanda kerusakan
pada ginjal (albuminuria, proteinuria, azotemia) dan juga
penurunan dari fungsi ginjal (penurunan glomerular filtra-
tion rate) yang telah berlangsung lebih dari 3 bulan (Bartges
2012; Levey dan Coresh 2012). CRF dapat menyebabkan
komplikasi pada organ-organ lainnya karena bersifat pro-
gresif dan irreversible (Bartges 2012). Terapi yang dapat
diberikan umumnya adalah terapi suportif untuk mengu-
rangi gejala klinis yang terjadi dan juga membantu memper-
lambat jalannya kerusakan ginjal. Tulisan ini mengulas
kasus CRF pada seekor anjing di Highland Vet Bandung.

m KASUS

Sinyalemen: Anjing mix breed betina bernama Ahoy beru-
sia 15 tahun berwarna krem dengan bobot badan 8,2 kg.
Anamnesa: anjing memiliki keluhan muntah, pilek dan
kejang. Namun sudah diberi primperan dan Decolgen®.
Empat hari kemudian anjing dibawa kembali dengan kelu-
han lemas, banyak urinasi meskipun tidak minum.
Pemeriksaan Klinis: Suhu tubuh anjing 37,8 °C saat awal
datang dengan bobot badan 8,2 kg, lemas, terdapat dis-
charge serous dari hidung. Auskultasi terdapat heart mur-
mur dan suara vesikular dipertinggi. Empat hari kemudian
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anjing dibawa kembali dengan suhu tubuh 38 °C, berat ba-
dan 7,7 kg, letargi, dehidrasi, mukosa pucat dan bau ureum
dari mulut (Gambar 1). Pemeriksaan penunjang:
Pemeriksaan hematologi dan kimia darah dan hasilnya
menunjukkan anjing mengalami anemia, leukositosis, dan
azotemia (Tabel 1). Diagnosa: Chronic Renal Failure
(CRF). Prognosa: Infausta. Terapi: Pemberian cairan
berupa infus ringer laktat yang ditambahkan Megavit®,
Norit® sebanyak 375 mg, bromhexine 4 mg/anjing BID,
cetirizine 5 mg/anjing BID, dan Doxycycline 3 mg/kg TID
selama 8 hari. Ondansetron juga diberikan secara peroral
0,5 mg/kg BID 30 menit sebelum makan. Empat hari
berikutnya, anjing hanya diberikan terapi cairan berupa
infus ringer laktat dan pakan yang dicampur 1 g ipakitin.

Gambar 1. Kondisi anjing bernama Ahoy yang menderita CRF
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m HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala klinis pada pasien CRF adalah penurunan berat ba-
dan dan kelemahan umum pada hewan, poliuria, polidipsia,
anoreksia, muntah, halitosis, stomatitis ulseratif, dan gastro-
enteritis (Bartges (2012). Tabel 1 menyajikan hasil
pemeriksaan lanjut pada darah anjing CRF dan menunjuk-
kan adanya leukositosis, trombositosis, dan anemia nor-
mositik normokromik. Leukositosis yang terjadi dapat
disebabkan oleh infeksi sekunder. Anemia sering terjadi
pada hewan gagal ginjal akibat terganggunya sintesis eritro-
poietin di ginjal yang berfungsi untuk pembentukan sel
darah merah. Anemia juga terjadi oleh rapuhnya sel darah
merah dan pembuluh darah akibat uremia (Pelander 2018).

Tabel 1 Profil darah anjing dengan kasus CRF

Parameter Hasil  Nilai Normal (Morgan 2008)
Hematologi rutin
Eritrosit (x10'/1) 513 5,5-8,5
Hemoglobin (g/dL) 11,6 12-18
Hematokrit (%) 329 37-55
MCV (fL) 64,1 60177
MCH (pg)) 22,6 19,5-24,5
MCHC (g/dL) 35,3 32-36
RDW (%) 14,5
Trombosit (x10°/1) 536 175 - 500
MPV (fL) 6,4 39-13.2
PCT (%) 0,342 0,14 - 0,46
Leukosit (x10%1) 18,4 6-17
Limfosit (x10°/1) 6,1 1,0-4.8
Mid Cells (x10%/1) 3,7 0-1,8
Biokimiawi darah
Glukosa (mg/dL) 106,74 74 -143
Kreatinin (mg/dL) 11 0,5-1,8
BUN (mg/dL) > 126,45 8,9-30,5
Total Protein (g/dL) 6,3 52-82
Albumin (g/dL) 24 2,3-4,0
Globulin (g/dL) 39 2,5-45
ALT (U/L) 41 15-70
ALP (U/L) 50 20— 150

Hasil pemeriksaan biokimiawi darah menunjukkan
adanya peningkatan kadar kreatinin dan BUN yang
mengindikasikan anjing mengalami azotemia akibat kerusa-
kan pada ginjal. Kreatinin merupakan produk metabolisme
otot yang didistribusikan oleh cairan tubuh dan difiltrasi di
glomerulus. Kadar kreatinin dalam darah berkorelasi
dengan gromerulus filtration rate (GFR) sehingga dapat
menjadi indikator adanya kerusakan ginjal (Corbin et al.
2013). Kondisi azotemia ditandai penumpukan ureum
penyebab iritasi mukosa dan berdampak stomatitis ataupun
gastritis. Selain itu juga dapat mengiritasi syaraf sehingga
menimbulkan gejala kejang pada anjing (Mardasella 2021).

Terapi yang diberikan pada awal pengobatan adalah infus
RL yang ditambahkan Megavit® secara subkutan. Anjing
juga diberikan cetrizine dan bromheksin untuk mengatasi
gejala flu, Doxycycline untuk mengatasi infeksi, Norit®
untuk mengatasi keracunan Decolgen® serta Ondansetron
untuk mengatasi muntah. Empat hari berikutnya anjing
Ahoy datang kembali untuk dirawat inap. Terapi yang
diberikan berupa infus RL yang ditambahkan Megavit®
secara [V. Pemberian terapi cairan dilakukan untuk me-
nangani dehidrasi yang terjadi akibat anoreksia. Anjing juga
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diberikan Ipakitin® sebagai suplemen makanan yang
mengandung kalsium karbonat dan chitosan yang dapat
mengikat fosfat. Kalsium karbonat juga dapat menjadi salah
satu alternatif untuk hipokalsemia dengan kondisi gagal
ginjal (Chan et al. 2017; Hill et al. 2013). Setelah dirawat
inap selama 2 hari, anjing bernama Ahoy mengalami kejang
dan tidak bertahan hingga keesokan harinya.

Kejadian CRF pada anjing bernama Ahoy terjadi akibat
umur yang sudah tua dan adanya penyakit jantung yang
diderita oleh anjing tersebut. Penyakit jantung merupakan
salah satu penyebab terjadinya kegagalan ginjal karena
fungsi kedua organ tersebut saling berkorelasi. Kejadian
CRF pada anjing memiliki prevalensi yang beragam tergan-
tung usia, ukuran, dan ras anjing (Bartlett et al. 2010).
Prevalensi CRF pada anjing yaitu sekitar 5,8% yang secara
primer merupakan penyakit geriatrik. Faktor resiko pada
penyakit ini secara signifikan adalah hewan pada usia geri-
atrik. Hewan dengan kondisi Chronic Heart Failure (CHF),
diabetes melitus, dan obesitas juga merupakan factor
predisposisi terjadinya kasus CRF (O’Neill ef al. 2013).

m SIMPULAN

Pemeriksaan fisik dan laboratorium mengindikasikan anjing
bernama Ahoy menderita CRF. Kondisi ini terjadi karena
faktor umur anjing serta penyakit ikutan seperti CHF.
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